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Penelitian ini telah mengevaluasi beberspa pendekatan analisis sentimen terhadap
komentar video YouTube, yaitu mengpunakan metode supervised leaming dan
pendekatan leksikon. Dari hasil pengujian, model Linear Support Vector Classification
{Lineqr SVC) membenkan performa lcrhﬂik_l;_ln#m hal akurasi dengan Fi-Score sebesar
0.7063, sementars Miltingmial Nafve Rr‘hﬂlm} mencatat FI-Seare sebesar 0.6555
dengan keunggulan dfama pada efisiensi don kecepatan prediksi. Di sisi lain. metode
leksikon seperti VADER dan TextBlob menghasilkan FJ-Seéne yang lebih rendah,
masing-masing 0 4945 dan 0.4445 dan relatif lambat, namun memiliki ketebihan dalam
hal Kemampuan menganalisis berbagai bahasa tanpa pérlu proses pelaithan model terlebil
dahiulu. Hal ini menjadikan metode leksikon relevan dalam konteks lertentu, terutama jika
dipe}ﬁﬁiﬂ'ﬁ'ﬂ:ﬂilj tas bahasa dan instalasi yang ringan.

inEnn sistern dilakukon melalui pendekatan pmmwgmn dari
dua_iterasi besar. Sistem bockend dirancang menggunakan framework .i?ﬁa:.r.t yang
menmgoni proses cmwling komentar, preprocessing, klasifikasi sentimen, serta
pmmmm sisi fromrend, antarmuka dirancang agar sederhana dan informatif,
mmlkﬂnﬁsuajlsam persentase sentimen dan daﬂm‘hm 1E1'M.ﬁkasi. Hasil
dari prototipe pertama kemudian disempurnakan berdasarkan umpan balik pengguna,
yang berujung pads peningkatan tampilan, penambahan fitur, serta perbaikan kecepatan
respons sistem paca profotipe Kedus. Sistem juga telah di-depley dan diuji secara lokal
maupun melalui server online.

Secarn keseluruhan, _pe_qg'lil;i.:_u] il be:hﬁl'_'mﬂmﬂb seluruh fujuan yang
dirumuskan pada Bab |. Sistem berhasil dikembangkan dan diimplementasikan secara
fungsional dalam bentuk aplikasi web. Sistem ini mampu menyajikan ringkasan sentimen
dori komentar YouTube secara olomatis, memudahkan pengguna dalam mengevaluasi
kualitas video tanpa perlu membaca komentar satu per satu. Selain itu, penelitian ind juga
berhasil membandingkan performa berbagai metode sentimen dan menentukan
pendekatan vang paling tepat berdasarkan metnk FJ/-Score dan efisiensi penggunaan.
Hasil dan sistem yang dikembangkan diharapkan dapat menjadi kontribusi nyata dalam
pengembangan leknologi analisis sentimen berbasis web yang praktis dan responsif.
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52  Suran

Penelitian ini masth memiliki ruang pengembangan yang cukup luas untuk
ditindaklanjuti pada penelitian selanjutnya. Pertama, disarankan untuk membandingkan
lebih banyak model klasifikasi, seperti model deep fearning seperti LSTM atau BERT,
guna melihat sejauh mana peningkatan akurasi dan pemahaman konteks dapat dicapai
dalam klasifikasi komentar yang lebih kompleks. Kedua, iterasi pengembangan sistem
dapat terus dilanjutkan dengan melibatkan lebih banyak responden dari latar belakang
pengguna yang beragam, agar desain sistem dan fitur yang dikembangkan semakin
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